
Jumat, 24 April 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan di media sosial 
Facebook  yang menyebutkan salah 
seorang pegawai kebersihan di SMAN 
10 Yogyakarta positif Corona setelah 
menjalani rapid test. Karena itu seluruh 
guru dan pegawai di sekolah tersebut 
harus mengisolasi diri secara mandiri.

Faktanya, hal tersebut dibantah oleh 
Kepala Sekolah SMA Negeri 10 Kota 
Yogyakarta, Sri Murni. Ia mengatakan 
bahwa pegawai kebersihan tersebut 
memang berstatus orang tanpa gejala 
(OTG). Namun hasil rapid test yang 
bersangkutan negatif.  Selain itu, Sri 
Murni juga menegaskan bahwa 
pegawai kebersihan tersebut berstatus 
OTG karena mertuanya dirawat di 
RSUD Sleman karena positif Corona. 
Sedangkan dia memang tinggal 
bersama mertuanya. Status OTG itu 
berdasarkan surat dari Puskesmas 
Gamping, Kabupaten Sleman.

Hoaks

Link Counter:

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-tidak-benar-petugas-kebersihan-sman-10-yog

yakarta-positif-corona-1tGedZnlnFF/full 

1. Petugas Kebersihan SMAN 10 Yogyakarta Positif 
Corona

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-tidak-benar-petugas-kebersihan-sman-10-yogyakarta-positif-corona-1tGedZnlnFF/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-tidak-benar-petugas-kebersihan-sman-10-yogyakarta-positif-corona-1tGedZnlnFF/full


Jumat, 24 April 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial berupa tangkapan layar dari pesan messenger Facebook yang 

mengatasnamakan Bupati Mempawah, Hj Erlina, SH, MH. Dalam tangkapan layar tersebut 

terlihat akun ‘Erlina Ria Norsan’ meminta bantuan dan partisipasi masyarakat untuk 

kegiatan bakti sosial penanggulangan Covid-19.

Menanggapi hal tersebut, Bupati Mempawah, Hj Erlina menegaskan bahwa secara pribadi 

dan atas nama Pemerintah Daerah tidak pernah meminta bantuan dana kepada 

masyarakat, apalagi terkait penanggulangan Virus Corona atau Covid-19. Erlina mengaku 

belum mengambil langkah hukum menyikapi masalah tersebut. Saat ini, kata dia, 

pihaknya terlebih dahulu fokus mengklarifikasi postingan hoaks tersebut agar tidak 

memakan korban, baik melalui akun media sosial pribadinya maupun akun milik Pemkab 

Mempawah.

Hoaks

Link Counter:
https://kumparan.com/hipontianak/bupati-mempawah-tegaskan-akun-facebook-minta-bantuan-covid-19-bukan-milik

nya-1tH3uIC6Dud/full 

https://pontianak.tribunnews.com/2020/04/22/akun-facebook-bupati-mempawah-dikloning-orang-tak-bertanggung-ja

wabpelaku-gunakan-meminta-sumbangan 

https://www.suarakalbar.co.id/2020/04/akun-fb-bupati-erlina-minta-uang-kabag.html 

2. Akun Facebook Bupati Mempawah Meminta 
Sumbangan

https://kumparan.com/hipontianak/bupati-mempawah-tegaskan-akun-facebook-minta-bantuan-covid-19-bukan-miliknya-1tH3uIC6Dud/full
https://kumparan.com/hipontianak/bupati-mempawah-tegaskan-akun-facebook-minta-bantuan-covid-19-bukan-miliknya-1tH3uIC6Dud/full
https://pontianak.tribunnews.com/2020/04/22/akun-facebook-bupati-mempawah-dikloning-orang-tak-bertanggung-jawabpelaku-gunakan-meminta-sumbangan
https://pontianak.tribunnews.com/2020/04/22/akun-facebook-bupati-mempawah-dikloning-orang-tak-bertanggung-jawabpelaku-gunakan-meminta-sumbangan
https://www.suarakalbar.co.id/2020/04/akun-fb-bupati-erlina-minta-uang-kabag.html


Jumat, 24 April 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial sebuah 

surat email ke sejumlah 

perusahaan mengatasnamakan 

Kapolri Jenderal Idham Azis.

Faktanya setelah ditelusuri Karo 

Penmas Divisi Humas Polri Brigjen 

Argo Yuwono mengatakan bahwa 

informasi tentang surat email ke 

sejumlah perusahaan dengan 

mengatasnamakan Kapolri 

Jenderal Idham Azis adalah tidak 

benar atau hoaks. Kapolri Jenderal 

Idham Azis dipastikan tidak 

pernah mengirim email tersebut 

kepada perusahaan. Argo juga 

menjelaskan bahwa tanda tangan 

tersebut bukan  tanda tangan dari 

Kapolri.

Hoaks

Link Counter:

https://rakyatmerdekanews.com/2020/04/23/polri-pastikan-beredarnya-surat-email-mengatasna

makan-kapolri-ke-perusahaan-hoaks/ 

https://www.rmol.id/read/2020/04/23/431688/Email-Mencatut-Nama-Kapolri-Ke-Perusahaan-Dipa

stikan-Hoax- 

3. Surat Email Mengatasnamakan Kapolri ke 
Perusahaan

https://rakyatmerdekanews.com/2020/04/23/polri-pastikan-beredarnya-surat-email-mengatasnamakan-kapolri-ke-perusahaan-hoaks/
https://rakyatmerdekanews.com/2020/04/23/polri-pastikan-beredarnya-surat-email-mengatasnamakan-kapolri-ke-perusahaan-hoaks/
https://www.rmol.id/read/2020/04/23/431688/Email-Mencatut-Nama-Kapolri-Ke-Perusahaan-Dipastikan-Hoax-
https://www.rmol.id/read/2020/04/23/431688/Email-Mencatut-Nama-Kapolri-Ke-Perusahaan-Dipastikan-Hoax-


Jumat, 24 April 2020

Penjelasan :

Beredar pesan berantai di media sosial WhatsApp yang mengatasnamakan 
Sekretaris Daerah Kota Singkawang Sumastro mengenai informasi penambahan 
empat pasien positif Covid-19.

Dilansir dari pontianak.tribunnews.com, Sekretaris Daerah Kota Singkawang , 
Sumastro tidak pernah mengeluarkan statement mengenai informasi tersebut. 
Potongan kalimat mengenai istri pemuka agama  positif Covid-19 yang terdapat 
pada isi pesan tersebut memang dari Sumastro atas pengumuman dari Dinas 
Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat,  tetapi pesan berantai yang beredar 
merupakan pesan yang salah atau tidak benar. 

Hoaks

Link Counter:

https://pontianak.tribunnews.com/2020/04/23/sekda-singkawang-bantah-isu-pejabat-positif-covi

d-19-sumastro-hoaks-itu

4. Pesan Berantai dari Sekda Singkawang Mengenai 
4 Pasien Positif Covid-19 

https://pontianak.tribunnews.com/2020/04/23/sekda-singkawang-bantah-isu-pejabat-positif-covid-19-sumastro-hoaks-itu
https://pontianak.tribunnews.com/2020/04/23/sekda-singkawang-bantah-isu-pejabat-positif-covid-19-sumastro-hoaks-itu
https://pontianak.tribunnews.com/2020/04/23/sekda-singkawang-bantah-isu-pejabat-positif-covid-19-sumastro-hoaks-itu


Jumat, 24 April 2020

Penjelasan :

Beredar pesan berantai WhatsApp 
yang berisi kabar bahwa Kota Serang 
akan menerapkan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) mulai 
Rabu 23 April 2020. Informasi itu 
telah tersebar di media sosial sejak 
Sabtu 18 April 2020.

Faktanya hal tersebut telah 
diklarifikasi oleh Juru Bicara  Tugas 
Covid-19 Kota Serang, Hari 
Pamungkas. Secara tegas Hari 
menjawab bahwa informasi itu tidak 
benar alias hoaks. Hal senada juga 
dikatakan Kepala Dinas 
Perhubungan (Dishub) Kota Serang, 
Maman Lutfi. Kata dia, informasi 
yang beredar berkaitan dengan 
penerapan PSBB di Kota Serang 
tidak benar. Tapi, saat ini pemkot 
Serang menyiapkan check point bagi 
yang keluar masuk Kota Serang.

Hoaks

Link Counter:

https://www.radarbanten.co.id/psbb-di-kota-serang-mulai-23-april-ini-faktanya/

https://www.instagram.com/p/B_PIUEBgyxG/

5. Pesan Berantai PSBB di Kota Serang Mulai 23 
April 2020

https://www.radarbanten.co.id/psbb-di-kota-serang-mulai-23-april-ini-faktanya/
https://www.instagram.com/p/B_PIUEBgyxG/


Jumat, 24 April 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah tangkapan layar bertuliskan "STAFSUS PRESIDEN KARYAWAN MAGANG Di 
Gaji Rp. 50 Juta Maksudnya Mbakyu Pengen Dipilih Jadi Mentor Rp 999 Juta/Bln". Tangkapan 
layar yang beredar di Whatsapp tersebut disertai narasi  bahwa Staf Khusus (Stafsus) Presiden 
RI membobol uang Negara sebesar Rp5,6 triliun.

Faktanya dikutip dari medcom.id, klaim bahwa Staf Khusus (Stafsus) Presiden RI membobol 
uang Negara sebesar Rp5,6 triliun adalah salah. Tidak ada informasi valid dari pihak 
berwenang mengenai pembobolan oleh Stafsus Presiden. Informasi ini masuk kategori 
konten menyesatkan. Sebelumnya beredar isu uang Negara mengalir ke salah satu 
perusahaan yakni Skill Academy by Ruangguru milik mantan Stafsus Presiden RI, Adamas 
Belva Syah Devara. Skill Academy by Ruangguru diisukan mendapat kucuran dana sebesar 
Rp5,6 triliun terkait program Prakerja yang digulirkan Pemerintah. Namun hal itu telah 
dibantah oleh Iman Usman, Chief of Product & Partnership of Ruangguru.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yNLG4ayK-stafsus-presiden-bobol-uang-negara-rp5-6-

triliun-ini-faktanya

https://www.instagram.com/p/B_RhsmyHHUi/

6. Stafsus Presiden Bobol Uang Negara Rp5,6 
Triliun

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yNLG4ayK-stafsus-presiden-bobol-uang-negara-rp5-6-triliun-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yNLG4ayK-stafsus-presiden-bobol-uang-negara-rp5-6-triliun-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yNLG4ayK-stafsus-presiden-bobol-uang-negara-rp5-6-triliun-ini-faktanya
https://www.instagram.com/p/B_RhsmyHHUi/


Jumat, 24 April 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan berantai Whatsapp berisi informasi yang menyebut 

bahwa RSDGJ (Rumah Sakit Daerah Gunung Jati) Kota Cirebon tidak 

menerima pasien dan tutup untuk sementara dikarenakan adanya petugas 

IGD yang positif Covid-19.

Faktanya, mengutip dari radarcirebon.com, Kasubag Humas Rumah Sakit 

Daerah Gunung Jati, Arif Wibawa Rumana memastikan kabar yang beredar 

tersebut adalah tidak benar. Adapun ruang IGD dan HCU memang sempat 

ditutup sementara waktu karena sedang sterilisasi pada selasa malam.  

Setelah itu ruangan dibuka kembali. 

Disinformasi

Link Counter:

https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/552006622400595?__tn__=-R 

https://www.radarcirebon.com/2020/04/22/rsdgj-tutup-sementara-igd-sedang-disterilisasi/?fbcli

d=IwAR1BL3L-XSF2LlYpzzR_WexpEpiKIhDGNT4V1TGq652LtZ1tEcEU_Snn4wc 

7. RSD Gunung Jati Tutup karena Petugas IGD 
Positif Covid-19

https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/552006622400595?__tn__=-R
https://www.radarcirebon.com/2020/04/22/rsdgj-tutup-sementara-igd-sedang-disterilisasi/?fbclid=IwAR1BL3L-XSF2LlYpzzR_WexpEpiKIhDGNT4V1TGq652LtZ1tEcEU_Snn4wc
https://www.radarcirebon.com/2020/04/22/rsdgj-tutup-sementara-igd-sedang-disterilisasi/?fbclid=IwAR1BL3L-XSF2LlYpzzR_WexpEpiKIhDGNT4V1TGq652LtZ1tEcEU_Snn4wc


Jumat, 24 April 2020

Penjelasan :

Beredar unggahan video di media sosial yang memperlihatkan seorang pria berlari di trotoar 

jalan di daerah Bukit, Ilir Barat I, Palembang. Terlihat beberapa warga dengan sepeda motor 

datang dan menangkap pria tersebut. Dalam unggahan yang beredar di narasikan bahwa 

pria itu dikejar dan ditangkap warga karena mencuri beras.

Faktanya, dilansir dari laman Detik.com, Kapolsek Ilir Barat I, Kompol Yenni memang 

membenarkan adanya penangkapan itu. Namun pelaku berinisial A itu ditangkap warga 

bukan karena maling beras, melainkan lantaran melempari masjid dan rumah warga. Yenni 

mengatakan, pelaku sudah berulang kali ditegur karena kerap melempari kaca dan atap 

rumah warga, namun pelaku selalu berulah kembali.

Disinformasi

Link Counter:

https://news.detik.com/berita/d-4986312/viral-pria-di-palembang-ditangkap-karena-maling-beras

-begini-faktanya 

8. Pria di Palembang Ditangkap karena Maling 
Beras

https://www.detik.com/
https://news.detik.com/berita/d-4986312/viral-pria-di-palembang-ditangkap-karena-maling-beras-begini-faktanya
https://news.detik.com/berita/d-4986312/viral-pria-di-palembang-ditangkap-karena-maling-beras-begini-faktanya


Jumat, 24 April 2020

Penjelasan :

Beredar unggahan video di media sosial yang 
memperlihatkan seorang pria ditangkap polisi. 
Dalam narasi yang beredar menyebutkan 
bahwa pria yang ditangkap tersebut adalah 
pelaku begal di ruko pinggir Jalan Raya 
Soekarno Hatta, Kota Malang.

Faktanya, Kapolsek Lowokwaru, Kompol Rizky 
Tri Putra membenarkan adanya kejadian 
tersebut. Namun, ia menegaskan bahwa pria 
yang ditangkap oleh polisi bukan pelaku begal. 
Pria yang membawa senjata tajam itu 
diketahui bernama Syamsul Anwar yang 
bekerja sebagai penjaga ruko. Rizki 
mengatakan, saat itu di depan ruko tersebut 
terjadi kecelakaan antara sesama pengguna 
motor. Pelaku tiba-tiba datang dan terlibat 
diskusi untuk membahas 
pertanggungjawaban kecelakaan antara 
sesama pengendara. Karena merasa 
terganggu, salah satu pengendara motor 
meminta pelaku untuk tidak ikut campur. 
Merasa tersinggung, Syamsul langsung 
mengeluarkan senjata tajam berupa pisau 
kecil. Namun, oleh warga sekitar berhasil 
dicegah.

Disinformasi

Link Counter:

https://suryamalang.tribunnews.com/2020/04/24/fakta-di-balik-video-viral-di-kota-malang-buka

n-begal-tapi-kecelakaan 

https://www.malangpostonline.com/Peristiwa/Hukum-dan-Kriminal/2020-04/36393/diduga-begal

-pria-bawa-sajam-diamankan-polisi 

9. Video Kasus Begal di Jalan Raya Soekarno Hatta 
Kota Malang

https://suryamalang.tribunnews.com/2020/04/24/fakta-di-balik-video-viral-di-kota-malang-bukan-begal-tapi-kecelakaan
https://suryamalang.tribunnews.com/2020/04/24/fakta-di-balik-video-viral-di-kota-malang-bukan-begal-tapi-kecelakaan
https://www.malangpostonline.com/Peristiwa/Hukum-dan-Kriminal/2020-04/36393/diduga-begal-pria-bawa-sajam-diamankan-polisi
https://www.malangpostonline.com/Peristiwa/Hukum-dan-Kriminal/2020-04/36393/diduga-begal-pria-bawa-sajam-diamankan-polisi


Jumat, 24 April 2020

Penjelasan :

Sebuah akun media sosial Facebook mengunggah foto dengan narasi  unggahan 
bertulisakan “Kabar Terbaru dari NEW ZEALAND Subhanallah,,,, masyarakat New Zealand pd 
belajar Wudhu. Dan Kumpul di Lapangan. Mereka Mulai Belajar dan Mendalami Islam Kalau 
Allah Sudah Berkehendak,, ! Semua bisa terjadi. Allahu Akbar !!! Sungguh Allah Maha 
Pembolak Balik Hati Manusia”.

Dilansir dari Turnbackhoax.id, hasil penelusuran menunjukan fakta bahwa klaim yang 
menyebut foto tersebut sebagai dokumentasi masyarakat New Zealand yang tengah belajar 
wudhu adalah salah. Foto tersebut adalah foto masyarakat New Zealand yang tengah 
menghadiri acara peringatan seminggu setelah penyerangan teroris di Christchurh. Ketika itu 
orang-orang mulai berkumpul di Hagley Park, di seberang jalan dari masjid Al Noor, tempat 
dimana 42 orang tewas dalam satu dari dua penembakan di masjid pada 15 Maret 2019. 

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/04/24/salah-masyarakat-new-zealand-belajar-wudhu/?fbclid=IwAR

165ZU8BFAsI_o0VnZgxs3M-zRbAFHTLQkbXR4XEXZU7Sm5AihyOAvgkAY 

https://www.arabnews.com/node/1470611/world 

10. Foto Masyarakat New Zealand Belajar Wudhu

https://turnbackhoax.id/
https://turnbackhoax.id/2020/04/24/salah-masyarakat-new-zealand-belajar-wudhu/?fbclid=IwAR165ZU8BFAsI_o0VnZgxs3M-zRbAFHTLQkbXR4XEXZU7Sm5AihyOAvgkAY
https://turnbackhoax.id/2020/04/24/salah-masyarakat-new-zealand-belajar-wudhu/?fbclid=IwAR165ZU8BFAsI_o0VnZgxs3M-zRbAFHTLQkbXR4XEXZU7Sm5AihyOAvgkAY
https://www.arabnews.com/node/1470611/world

